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ABSTRAK

Kota Bengkulu merupakan salah satu daerah di Indonesia yang rawan terhadap
bencana hidrometeorologi, khususnya banjir. Kondisi geografis yang didominasi
oleh dataran rendah di pesisir barat Sumatra serta tingginya intensitas curah hujan
menjadi faktor utama pemicu banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik curah hujan dan frekuensi kejadian banjir di Kota Bengkulu selama
periode 2019-2023, serta menganalisis hubungan korelasi antara kedua variabel
tersebut dengan metode statistik dan pemetaan spasial berbasis Sistem Informasi
Geografis (SIG). Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan tahunan
di Kota Bengkulu mengalami fluktuasi, dengan nilai tertinggi sebesar +4372 mm
pada tahun 2022 dan terendah sebesar 2173 mm pada tahun 2019. Tren kejadian
banjir menunjukkan peningkatan signifikan dalam lima tahun terakhir, dari 16
kejadian pada 2019 menjadi 44 kejadian pada 2023. Daerah yang paling sering
mengalami banjir adalah Kecamatan Ratu Samban dan Singaran Pati. Hasil uji
korelasi antara curah hujan dan frekuensi kejadian banjir menghasilkan nilai 0,54
yang tergolong dalam kategori sedang hingga cukup kuat, sehingga dapat
disimpulkan bahwa curah hujan memiliki pengaruh signifikan terhadap frekuensi
kejadian banjir di Kota Bengkulu, meskipun faktor lain seperti drainase, kondisi
topografi, dan perubahan tutupan lahan juga perlu diperhatikan.

Kata Kunci: Curah Hujan, Kejadian Banjir, Sistem Informasi Geografis, Pemetaan
Risiko, Kota Bengkulu.
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RELATIONSHIP BETWEEN RAINFALL INTENSITY AND FLOOD
FREQUENCY IN BENGKULU CITY
IN 2019-2023

HELMA PRAJUNITA
N1M.08021282126027

ABSTRACT

Bengkulu City is one of the areas in Indonesia that is prone to hydrometeorological
disasters, especially floods. Geographical conditions dominated by lowlands on the
west coast of Sumatra and high rainfall intensity are the main factors triggering
floods. This study aims to determine the characteristics of rainfall and frequency of
flooding in Bengkulu City during the period 2019-2023, and to analyze the
correlation between the two variables using statistical methods and spatial mapping
based on Geographic Information Systems (GIS). The results of the analysis show
that the average annual rainfall in Bengkulu City fluctuates, with the highest value
of £4372 mm in 2022 and the lowest of £2173 mm in 2019. The trend of flooding
events shows a significant increase in the last five years, from 16 events in 2019 to
44 events in 2023. The areas that most often experience flooding are Ratu Samban
and Singaran Pati Districts. The results of the correlation test between rainfall and
flood frequency produced a value of 0.54 which is included in the moderate to fairly
strong category, so it can be concluded that rainfall has a significant influence on
the frequency of flooding in Bengkulu City, although other factors such as drainage,
topographic conditions, and changes in land cover also need to be considered.

Keywords: Rainfall, Flood Events, Geographic Information System, Risk
Mapping, Bengkulu City.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Banjir merupakan salah satu jenis bencana hidrometeorologi yang sering melanda
kawasan beriklim tropis, termasuk di Indonesia. Peristiwa banjir umumnya dipicu oleh
tingginya curah hujan yang tidak seimbang dengan kapasitas daya serap lingkungan dan
kemampuan sistem drainase untuk menyalurkan air (Balahanti et al., 2023). Selain faktor
iklim, kondisi fisik wilayah seperti topografi, jenis tanah, serta pola penggunaan lahan
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat risiko banjir suatu daerah. Dampak yang
ditimbulkan tidak hanya berupa kerusakan infrastruktur, tetapi juga mengganggu aktivitas

sosial, perekonomian, bahkan mengancam keselamatan jiwa.

Kota Bengkulu dikenal sebagai salah satu wilayah di Indonesia dengan tingkat
kerawanan banjir yang tinggi. Secara geografis, wilayah ini berada di dataran rendah dengan
ketinggian antara 0 hingga 16 meter di atas permukaan laut dan berbatasan langsung dengan
Samudera Hindia di sebelah barat, serta Pegunungan Bukit Barisan di sisi timur (Profil
Bengkulu, 2015). Posisi geografis tersebut menyebabkan Kota Bengkulu sangat dipengaruhi
oleh dinamika cuaca dari wilayah perairan sekitarnya, yang berdampak pada tingginya curah
hujan khususnya saat musim penghujan berlangsung (Akbar, 2005).

Peristiwa banjir besar yang terjadi pada tanggal 4 April 2019 menjadi bukti nyata
tingginya risiko bencana hidrometeorologi di Kota Bengkulu. Kejadian tersebut
menimbulkan berbagai kerugian, mulai dari korban jiwa, kerusakan fasilitas umum, hingga
terganggunya aktivitas ekonomi masyarakat (BNPB, 2019). Kondisi ini mengindikasikan
perlunya langkah mitigasi yang lebih terencana dan berbasis data guna meminimalkan

dampak bencana serupa di masa mendatang.

Selain faktor alam, perkembangan wilayah perkotaan akibat urbanisasi dan
peningkatan jumlah penduduk turut berkontribusi terhadap tingginya risiko banjir. Alih
fungsi lahan terbuka yang sebelumnya berperan sebagai daerah resapan air kini banyak
diubah menjadi kawasan permukiman, jalan, serta bangunan komersial (Han et al., 2023).
Hilangnya vegetasi alami menyebabkan meningkatnya permukaan kedap air, sehingga
memperbesar volume limpasan air hujan yang berpotensi menimbulkan banjir (Weday et al.,
2023).



Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, diperlukan informasi spasial yang akurat
mengenai tingkat kerawanan banjir di wilayah perkotaan. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan adalah pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG), yang mampu
menganalisis berbagai parameter fisik wilayah seperti curah hujan, ketinggian, kemiringan
lahan, dan penggunaan lahan secara terpadu (Ogato et al., 2020). Melalui metode analisis
spasial, informasi tentang wilayah-wilayah rawan banjir dapat diperoleh dengan lebih cepat
dan akurat sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pemerintah daerah dalam menyusun
strategi mitigasi dan perencanaan tata ruang yang adaptif terhadap bencana.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan uraian masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana curah hujan dan frekuensi kejadian banjir di Kota Bengkulu dalam rentang
waktu 2019-2023 ?

2) Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara curah hujan dan frekuensi kejadian
banjir di Kota Bengkulu dalam rentang waktu 2019 — 2023 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin penulis capai

dalam penelitian ini adalah :

1) Mengetahui curah hujan dan kejadian banjir di Kota Bengkulu selama periode 2019—
2023.

2) Menganalisis hubungan antara curah hujan dan frekuensi kejadian banjir di Kota
Bengkulu dalam rentang waktu 2019-2023?

1.4. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka keterbatasan masalah

penelitian ini adalah:

1) Penelitian ini hanya menganalisis hubungan antara data curah hujan dan frekuensi
kejadian banjir di wilayah administratif Kota Bengkulu dalam kurun waktu 2019 hingga
2023, menggunakan data dari BMKG, NASA POWER, dan BPS Provinsi Bengkulu.

2) Variabel yang diteliti terdiri dari curah hujan tahunan sebagai variabel bebas dan
frekuensi kejadian banjir tahunan sebagai variabel terikat. Faktor-faktor lain seperti
kondisi drainase, perubahan tata guna lahan, dan pasang surut laut tidak dianalisis secara
kuantitatif, melainkan hanya sebagai informasi pendukung.



3) Pemetaan spasial potensi bahaya banjir dilakukan menggunakan Sistem Informasi
Geografis (SIG) dengan teknik overlay berbobot, berdasarkan data curah hujan, kejadian
banjir, dan kemiringan lereng, tanpa mencakup prediksi waktu kejadian atau simulasi
hidrologi dinamis..

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu

geografi, khususnya penerapan GIS untuk memetakan potensi bahaya banjir. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pemerintah daerah dalam merumuskan
kebijakan tata ruang dan mitigasi bencana yang efektif. Selain itu, penelitian ini bertujuan
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan, sehingga

tercipta Kota Bengkulu yang lebih tangguh dan berkelanjutan.
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